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In the structure of the Belitung community, dukun kampung is an informal 
leader in each village. Dukun kampung has a very important role in people's lives. A 
dukun kampung is believed to have the ability to treat people suffering from ill health 
both medically and non medically. In addition, they also have the ability to become a 
mediator of the natural and supernatural world therefore for the people of Belitung a 
dukun kampung has the role as guardian of the village area from various kinds of 
disturbances both invisible creatures and supernatural beings. In everyday life, the role 
of the village herbalist exceeds the role of a village head. Every activity that will be done 
by the community always follows the ordinance set by the dukun kampung. 
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A. PENDAHULUAN  
Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa, dan 
masing-masing suku bangsa mempunyai kebudayaan dengan adat istiadatnya 
masing-masing. Setiap suku bangsa memiliki budaya yang khas, yang 
membedakannya dari suku bangsa lainnya yang tersebar di wilayah Indonesia 
(Achroni, 2008). 
Belitung, atau Belitong, dulunya dikenal sebagai Billiton adalah sebuah 
pulau di lepas pantai timur Sumatera, Indonesia, diapit oleh Selat Gaspar dan 
Selat Karimata. Pulau ini terkenal dengan sebutan Negeri Laskar Pelangi. Pulau 
Belitung terbagi menjadi 2 kabupaten yaitu Kabupaten Belitung dan Belitung 
Timur.  
Penduduk asli Pulau Belitung adalah suku Melayu. Berdasarkan ciri-ciri 
bahasa, asal usul dan adat istiadatnya, orang Belitung dapat digolongkan 
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tepat disebut sebagai Melayu Belitung. Orang Melayu Belitung sendiri 
menyebut diri mereka Urang Belitong.  
Dalam kehidupan masyarakat Melayu Belitung terdapat lima punggawa 
adat atau perangkat adat salah satunya adalah Dukun Kampung, Lurah 
(Kades), Pengulu, Lebai dan Pengguling (Bidan Dusun). Kelima orang inilah 
keselamatan atau ketentraman warga dan wilayah mereka. Namun dalam 
tulisan ini, penulis hanya akan membahas mengenai dukun kampung. 
Setiap kampung (dusun) di Belitung harus memiliki dukun, yang terdiri 
dari dukun tua dan wakilnya yang biasa disebut dukun muda. Dukun 
kampung diangkat berdasarkan garis keturunan. Fungsi utamanya adalah 
sebagai tabib yang mengobati penyakit warga di wilayahnya. Fungsi kedua 
adalah menjaga kelestarian hutan yang diyakini sebagai tempat bersemayam 
makhluk-mahkluk halus. 
Istilah dukun sering dikaitkan dengan seseorang yang memiliki 
kekuatan linuwih, lengket dengan mantera-mantera, dan urusan mistik 
(Abdillah, 2006). Kapferer mengatakan, kepercayaan kepada dukun dan praktik 
perdukunan merupakan local beliefs yang tertanam dalam kebudayaan suatu 
masyarakat. Sebagai local beliefs, keduanya (dukun dan praktik perdukunan) tak 
bisa dinilai dari sudut pandang rasionalitas ilmu karena punya nalar dan logika 
sendiri yang disebut rationality behind irrationality. Orang yang kemudian 
mempercayai dukun dan praktik perdukunan tidak lantas digolongkan ke 
dalam masyarakat tradisional atau tribal, yang melambangkan keterbelakangan 
(Syuhudi, dkk., 2010). 
Seorang dukun biasanya dipercaya masyarakat bisa menyembuhkan 
penyakit baik medis maupun non medis. Pelly (1989) dalam Sianipar (1989), 
bahwa pemilihan penyembuhan penyakit kepada dukun in merupakan bagian 
dari kepercayaan yang dibudayakan, khususnya mengenai kepercayaan rakyat 
setempat yang juga mendorong kuatnya kepercayaan terhadap peran seorang 
dukun sehingga dalam penyembuhan penyakit dukun masih diminta tolong 
sebagai tenaga penyembuh utama maupun alternatif.  
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Dalam struktur masyarakat Belitung dukun kampung dianggap sebagai 
pemimpin informal di tiap-tiap desa. Seorang dukun kampung di Belitung 
dipercaya memiliki kemampuan untuk mengobati orang yang menderita sakit 
baik secara medis maupun non medis. Selain itu mereka juga memiliki 
kemampuan untuk menjadi mediator dunia natural dan supranatural karena 
itu bagi masyarakat Belitung seorang dukun kampung memunyai peran 
sebagai penjaga wilayah kampung dari berbagai macam gangguan baik 
gangguan makhluk kasat mata maupun mahluk ghaib. 
Latar belakang kepercayaan dan budaya masyarakat sebagaimana 
digambarkan di atas ikut membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat 
pada seorang dukun. Dukun diyakini dan dipercayai memiliki kemampuan 
dan keahlian dalam menolong dan menyembuhkan orang. Jika masyarakat 
mendatangi dan mempercayai dukun sebagai orang yang memiliki “kesaktian” 
maka masyarakat telah meyakini pula bahwa seorang dukun dengan segala 
ilmu yang dimilikinya telah memiliki kompetensi di bidangnya (Nurdin, 2012). 
Dalam kehidupan sehari-hari peranan dukun kampung melebihi peran 
seorang kepala desa. Setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh masyarakat 
selalu mengikuti tata cara yang telah ditetapkan oleh dukun kampung. 
Pelanggaran terhadap larangan tersebut mengakibatkan resiko yang harus 
ditanggung oleh pelanggar. Seorang dukun kampung memiliki wilayah 
tersendiri yang tidak didasarkan pada wilayah administrasi sehingga bisa saja 
seorang dukun kampung memiliki wilayah yang terdiri atas dua atau tiga desa.  
Sebagai pemimpin informal, posisi dukun kampung berada di luar 
struktur pemerintahan daerah. Namun demikian pemerintah daerah tetap 
mengakui keberadaannya seperti yang tercantum dalam Peraturan Daerah 
Kabupaten Belitung Nomor 8 Tahun 2010 tentang Kelembagaan Adat Melayu. 
Dalam peraturan ini disebutkan bahwa dukun kampung memiliki peran 
sebagai pembina adat (Sulaiman, 2016). 
Secara umum terdapat dua aliran dukun kampung, yaitu aliran malaikat 
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melaksanakan ritual menggunakan ayat-ayat Al Quran dan menggunakan 
‘tepung tawar’ sebagai media untuk berkomunikasi dengan roh-roh halus; 
sedangkan dukun kampung yang beraliran staraguru ketika melaksanakan 
ritualnya menggunakan mantra dan menggunakan daun neruse ‘kesalan’ 
sebagai media komunikasinya (Siburian, 2016). 
Bagi masyarakat Melayu Belitung, dukun kampung yang juga 
merangkap sebagai pemangku adat adalah simbol pelestari keseimbangan 
antara kehidupan jasmani (materi) dan rohani (Immateri), karena dukun 
kampung tidak hanya menjaga keamanan lingkungan kampung dari hal-hal 
yang terlihat saja, namun juga sekaligus dari hal yang bersifat lebih spiritual. 
Bahkan, kedudukan Dukun Kampung sebagai Pemangku Adat juga mendapat 
pengakuan dari Pemerintah Daerah, baik Pemerintah Daerah Kabupaten 
Belitung dan Pemerintah Kabupaten Belitung Timur. Pengakuan juga diberikan 
oleh para investor yang berkeinginan menanamkan investasinya di Belitung 
masuk dalam lingkup perlindungan Dukun Kampung tersebut. 
Penghormatan masyarakat Melayu Belitong kepada Dukun Kampung 
dalam bentuk kepatuhannya yang melebihi kepatuhan terhadap kepala desa 
dilakukan dengan penuh kesadaran dan bersumber dari setiap hati semua 
individu sehingga sulit sekali untuk digoyahkan. Bahkan dalam setiap relung 
kehidupan bermasyarakat yang dilakukan oleh masyarakat Melayu Belitong 
selalu dikaitkan dengan peranan seorang dukun kampung di dalamnya 
(Hakim, 2010).  
Faktanya, kepatuhan kepada dukun kampung terjadi bukannya tanpa 
cela sama sekali. Namun pembangkangan akan ketentuan yang disampaikan 
oleh Dukun Kampung kepada masyarakat sakainya juga beberapa kali terjadi. 
Jika yang demikian terjadi, umumnya individu yang melakukan tentangan 
terhadap instrupsi yang diberikan Dukun Kampung datang dengan sendirinya 
kepada Dukun Kampung dan mengakui semua kesalahnnya kepada Dukun 
Kampung tersebut dan sengaja untuk meminta hukuman sebagaimana 
seseorang yang bersalah. 
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Dari setiap kesalahan yang dilakukan, baik melanggar ketentuan 
pembukaan lahan, tidak melapor ketika pindah rumah atau semua aktifitas 
yang lain menyangkut hubungan dengan lingkungan dan masyarakat, 
umumnya Dukun Kampung memberikan hukuman yang sama yakni 
mendengarkan semua pengakuan masyarakat sakainya yang melakukan 
kesalahan karena hukuman yang dimaksud adalah pengakuan kesalahan dan 
tidak lebih. Jika kita kaji lebih jauh, pengakuan terhadap kesalahan yang 
dilakukan secara personal kepada orang lain adalah sebuah tidakan yang 
sangat sulit dilakukan. Begitu juga dengan masyarakat sakai. 
Setelah prosesi ini terjadi, sosok Dukun Kampung akan memposisikan 
diri sebagai orang tua yang baik bagi anaknya yang telah melakukan kesalahan. 
Sikap yang biasa dilakukan oleh Dukun Kampung biasanya hanya dengan 
menasehati dan memberikan instruksi lanjutan apa saja yang harus dilakukan 
oleh masyarakat sakainya yang telah melakukan kesalahan. 
Selain itu, jika sekiranya pelanggaran yang dilakukan masyarakat 
sakainya sudah terlampau berat. Biasanya seorang Dukun kampung tidak 
hanya berdiam diri di rumah dan sekedar membaca mantra saja, namun juga 
mendatangi lokasi (biasanya lahan baru yang dibuka oleh masyarakat 
sakainya) untuk dilakukan kegiatan penghapusan kesalahan. 
Kegiatan penghapusan permasalahan biasa dilakukan jika masyarakat 
sakainya yang membuka lahan baru pada suatu lokasi tertentu mengalami 
ketidaktenangan jiwa ketika melakukan penebangan serta akibat yang lebih 
tinggi adalah kesurupan, maka penanganan yang diberikan oleh Dukun 
Kampung adalah Bekesalan dan kemudian langsung mendatangi lokasi 
penebangan serta dilakukan penghapusan permasalahan.  
Dukun Kampung memang tidak mengemban jabatan negeri 
sebagaimana layaknya PNS atau jabatan politik seperti Kepala Desa, namun 
Dukun Kapong berperan aktif dalam memelihara keseimbangan dalam aktifitas 
kehidupan masyarakat Melayu Belitong. Dalam prosesi pemilihan Dukun 
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dengan dukun-dukun yang selama ini ada dalam benak kita, Dukun Kampung 
yang ada dalam pemahaman masyarakat Melayu Belitong tidak terjadi 
berdasarkan warisan turun temurun seperti halnya sistem monarki. 
Namun seorang Dukun Kampung adalah sosok yang dipilih secara 
langsung oleh masyarakat dengan berbagai macam pertimbangan antara lain: 
1. Seorang calon Dukun Kampung adalah sosok yang penakut disamping 
calon tersebut tidak memiliki ambisi yang kuat untuk menjadi seorang 
Dukun kampung demi kepentingan prestis. 
2. Calon yang dipilih tentu saja memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan alam gaib dan telah menjadi rahasia umum 
tentang hal tersebut. 
3. Seorang calon Dukun Kampung hendaknya sebelum dilakukan 
pemilihan adalah sosok yang telah memiliki andil besar dalam 
pemecahan beberapa masalah yang dihadapi kampung baik yang 
berkaitan dengan adat istiadat ataupun masalah struktur pemerintahan. 
Sehubungan dengan pertimbangan yang pertama, masyarakat sengaja 
untuk memilih Dukun Kampung yang memiliki sifat penakuat bukanlah 
dengan tanpa alasan. Makna filosofis yang disampaikan adalah bahwa jika 
memilih seseorang yang penakut, maka setiap keputusan yang diambil oleh 
seorang Dukun Kampung akan lebih dipertimbangkan dengan seksama 
sehingga setiap keputusan tersebut tidak merugikan masyarakat sakai. 
Kekhawatiran yang demikian sangat beralasan karena setiap keputusan yang 
diambil seorang Dukum Kampung akan berakibat langsung bagi masyarakat 
sakai baik dalam hal konsekuensi dan sebaginya. 
Dalam satu kampung, terdapat banyak sekali figur yang memiliki 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan alam gaib. Umumnya figur-figur 
yang ada berharap untuk menjadi seorang Dukun Kampung dengan harapan 
mendapat prestise baik dalam hal penghormatan yang diberikan oleh 
masyarakat sakainya atupun juga penghormatan yang diberikan oleh 
Pemerintah setempat dan Investor yang akan menanamkan investasinya di 
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kampung yang masuk dalam wilayah kekuasaannya. Dalam menghindari hal 
tersebut, masyarakat sakai umumnya lebih selektif dan bermusyawarah 
terlebih dahulu dalam memilih Dukun Kampung atau saat penggantian Dukun 
Kampung. 
Pergantian Dukun Kampung di Belitung hanya bisa dilakukan karena 
dua hal yakni: 
1. Dukun Kampung yang selama ini bertugas meninggal dunia, 
2. Dukun Kampung yang bertugas merasa tidak sanggup lagi untuk 
memegang tanggung jawabnya sebagai Dukun Kampung. Alasan yang 
kedua ini biasanya terjadi ketika Dukun Kampung yang bersangkutan 
sudah lanjut usia dan karena dalam keadaan pikun, maka pergantian 
harus dilaksanakan. 
Kedudukan seorang Dukun Kampung yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat Melayu Belitong sangat dapat dimaklumi, karena selain 
seorang Dukun Kampung juga merangkap sebagai Pemangku adat, Dukun 
Kampung juga merupakan salah satu dari lima Penggawe adat yang sangat 
berpengaruh dalam masyarakat Melayu Belitong. 
Penelitian ini berjudul “Peran Dukun Kampung dalam Kehidupan 
Masyarakat Melayu Belitung“. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang sejarah dukun di Belitung, aliran-aliran dukun di Belitung 
dan peran dukun kampung dalam kehidupan masyarakat Melayu Belitung. 
Adapun keutamaan penelitian ini, adalah kondisi daerah Kabupaten 
Belitung yang saat ini tengah mengalami perkembangan yang begitu pesat 
pasca majunya pariwisata. Ditengah arus modernisasi dan globalisasi yang 
begitu cepat, namun kearifan lokal masyarakat Belitung tidak tergerus zaman. 
Eksistensi dukun kampung masih diakui sampai hari ini dan segala aktivitas 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian tentang peran dukun kampung dalam kehidupan masyarakat 
Belitung, dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan sosiologi, antropologi dan kebijakan publik. Arikunto (2007), 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan atau status suatu 
fenomena. Penggunaan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
secara konkret tentang keadaan dan fakta yang lengkap secara menyeluruh 
perihal objek penelitian. 
Penelitian kualitatif, memposisikan peneliti adalah instrumen utama 
dalam proses penelitian. Berdasarkan metode tersebut, peneliti memposisikan 
dirinya sebagai pengamat partisipan, masuk sebagai peserta dalam komunitas 
subjek penelitian yaitu masyarakat Belitung. Peneliti melakukan observasi dan 
wawancara mendalam dengan para informan di lokasi penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data primer diperoleh melalui teknik observasi 
dan wawancara mendalam dengan informan, yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi dan data dari individu secara umum untuk tujuan 
informasi. Sedangkan data sekunder dipeoleh dari hasil studi pustaka. Untuk 
membuat interpretasi yang tidak bertentangan, peneliti kemudian melakukan 
pemeriksaan silang informasi melalui studi literatur yang terkait dengan topik 
penelitian. 
Penelitian tentang peranan dukun kampung dalam kehidupan 
masyarakat Belitung telah dilakukan sejak lama mulai dari 2016 hingga 
sekarang, dengan membuat peta penelitian mulai dari sejarah dukun kampung, 
aliran dukun kampung, sampai tujuan akhirnya adalah menganalisis peran 
dukun kampung dalam kehidupan masyarakat Belitung. Penelitian ini 
mencoba untuk menjelaskan semua data yang didapat dari lapangan, sehingga 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sejarah Dukun Kampung di Belitung 
Penduduk atau masyarakat Pulau Belitong pada awalnya menempati 
bagian pesisir atau pedalaman daratan, mereka hidup berelompok menempati 
wilayah pemukiman yang disebut Kubok dan Parong. Penghuni Kubok 
merupakan komunitas kecil berasal dari sebuah keluarga yang kemudian 
berkembang menjadi beberapa keluarga hingga membentuk perkampungan 
kecil yang disebut Kubok dan Kubok ini dipimpin seorang yang dituakan 
disebut Kepala Kubok. 
Penghuni Parong merupakan komunitas keluarga yang tidak berasal 
dari satu keluarga tapi dari beberapa keluarga dan jumlahnya lebih ramai 
hingga membentuk sebuah perkampungan. Baik Parong atau pun Kubok 
dipimpin seorang ketua adat yang “dituakan” disebut kepala Parong atau 
kepala Kubok. “Dituakan” artinya memiliki kepiawaian, termasuk ilmu 
perdukunan, karenanya ketua kelompok itu juga otomatis merangkap menjadi 
dukun yang melindungi warganya. 
Kemudian Parong atau Kubok beriring masa bertambah populasinya, 
ketika sudah menjadi sebuah perkampungan maka dukun tersebut tetap 
menjadi dukun sekaligus merangkap kepala kampungnya, kini dalam 
masyarakat Pulau Belitung dikenal adanya dukun kampung. Pola ini terus 
mentradisi hingga zaman ini, bahwa di tiap kampung harus tetap memiliki 
seorang dukun kampung disamping adanya lurah atau kepala desa sebagai 
pimpinan politis adminisratifnya. 
 
2. Aliran-Aliran Dukun Kampung di Belitung 
Dukun kampung di Kabupaten Belitung ada dua aliran, yaitu aliran 
malaikat dan dukun kampung aliran staraguru. Jumlah dukun kampung 
beraliran malaikat ini lebih banyak dibandingkan dengan dukun kampung 
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(melaksanakan ritual membaca mantra untuk menyembuhkan penyakit 
seseorang) dan media yang digunakan. 
Sementara dukun kampung yang memiliki aliran malaikat ketika 
menjampi menggunakan ayat-ayat Alquran dan media berkomunikasi dengan 
roh-roh halus menggunakan tepung tawar. Sebaliknya, dukun kampung 
beraliran strataguru menggunakan mantra yang bersumber dari roh-roh halus 
dan daun neruse (kesalan) sebagai medianya. 
Kedua aliran perdukunan ini sampai kini masih dianut para dukun yang 
ada di Belitong. Dalam perkembangan sejarahnya, perdukunan atau dukun di 
tanah Belitung mengalami inkulturasi dari budaya tradisi sebelumnya ke 
tradisi Islam sesudah itu. Hingga kini, kedua aliran itu tetap eksis. Keduanya 
bisa berdampingan seiring perubahan zaman.  
Kedua aliran itu tidak pernah dipertentangkan masyarakat kecuali 
beberapa dekade sebelumnya, ketika pada masa pemerintahan Depati KA 
Bustam 1700-1740 yang berseteru dengan Syech Abubakar Abdullah. Yang 
kemudian dalam masa itu, memunculkan Kepala Penghulu Belitung pertama 
yaitu KA Siasip, sebagai memimpin spiritual masyarakat yang 
mengatasnamakan Islam guna menangani kekeruhan dua aliran tersebut. 
Kedua aliran dukun tersebut memiliki misi yang sama dalam praktiknya 
yaitu membantu tiap warga yang ingin mendapatkan pertolongan atau 
keselamatan, kesehatan atau ketenangan, baik di bidang matapencaharian atau 
ketentraman dalam kehidupan. Tidaklah begitu dapat dibuktikan tentang 
adanya dukun santet di Belitung, meski sering terdengar isu pada masyarakat 
tradisi jika ada makhluk peliharaan sang dukun yang bernama “Kedaong” dan 
“Pulong” bahkan bermacam isu dari makhluk pengganggu lainnya. Namun 
justru semua asumsi tentang makluk jahat itu menjadi lawan daripada dukun 
yang menjadi pelindung warga tersebut. 
Kedua aliran perdukunan tersebut jelas berbeda namun ia tidak lahir 
secara beriringan; Setara Guru jelas lebih dulu hadir di Belitung sebagai aliran 
perdukunan tertua, Setara Guru yang juga disebut Setera Guru atau Sutra Guru 
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yang berasal dari bahasa sanskerta yang berarti mantra mulia. Sedangkan 
aliran Dukun Malaikat muncul setelah Islam masuk.  
Perbedaan keduanya hanya terdapat pada pola mantranya saja, dimana 
aliran Setara Guru pada awalnya masih menggunakan mantra murni tanpa 
adanya penyertaan ayat-ayat suci Alquran. Namun ada juga yang 
menggunakan mantra campuran misalnya awal pembukaan mantra menyebut 
nama Illahi kemudian diteruskan dengan Mantra tradisinya. Sedang aliran 
Dukun Malaikat, murni menggunakan ayat-ayat suci Alquran.  
Hingga kini, dalam komunitas perkampungan yang jumlahnya ratusan 
bertebaran seantero Belitung, masyarakatnya tetaplah menghormati dua aliran 
tersebut hingga dua aliran itu tetap eksis meskipun kini rata-rata para dukun 
sudah beragama Islam, namun mantra atau jampi yang diyakini mereka saling 
berbeda satu sama lainnya. Hal ini tidaklah menjadi pertentangan dari 
warganya, sejauh hal itu mendatangkan kebaikan maka itu tak masalah. 
Contoh sederhana adalah ritual selamatan kampung yang sampai saat ini, 
masih memakai peran serta benda-benda yaitu “daun neruse”. 
 
3. Peran Dukun Kampung dalam Kehidupan Masyarakat Belitung 
Dukun kampung adalah sosok yang mempunyai keahlian supranatural 
yang bermukim di tengah-tengah warga kampung. Dalam sejarahnya, 
keberadaan dukun kampung sudah ada sejak adanya manusia di Pulau 
Belitung. Dukun kampung mempunyai wilayah teritorial tersendiri yang tidak 
melewati batas kampung. Oleh karena itu pemanfaatan ruang pun melibatkan 
peran Dukun Kampung sebagai pemimpin adat yang menguasai aturan 
pemanfaatan ruang menurut adat masyarakat setempat. Adat mengatur batas-
batas kawasan atau lingkungan yang dapat dimanfaatkan atau dilindungi, 
berdasarkan berbagai pertimbangan yang bersifat spiritual (Noviansyah, 2009). 
Seorang dukun kampung dapat berkomunikasi dengan penghuni di 
alam gaib. Oleh sebab itu, peranan mereka dibutuhkan tidak saja untuk 




KELOLA: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 12 
 
lainnya. Dalam satu kampung hanya terdapat satu dukun kampung, namun 
karena usia dukun kampung sudah lanjut ataupun beban kerja yang banyak, 
ada kalanya dukun kampung mengangkat seorang asisten atas persetujuan 
warga kampung, disebut dengan “dukun muda”. 
Peranan dukun kampung di Kabupaten Belitung dengan dukun di 
tempat-tempat lain berbeda. Kalau di tempat lain dukun identik dengan 
kemampuan untuk mengobati penyakit. Sementara itu, dukun di Belitung 
selain berperan untuk mengobati penyakit, juga berperan sebagai penjaga 
wilayah sesuai dengan adat lokal yang berlaku. 
Peranan dukun kampung adalah untuk menjaga wilayah kampung dari 
berbagai macam gangguan, baik gangguan dari mahluk yang dapat dilihat 
mata maupun gangguan dari mahluk gaib (roh halus). Peran dukun kampung 
tersebut sudah berlangsung lama dan masih diakui oleh masyarakat.  
Peran yang demikian bahkan melebihi peran seorang kepala desa yang 
ada di wilayahnya. Dalam hal membuka huma (ume) misalnya, orang yang 
mau membuka huma harus mengikuti tata cara yang telah ditetapkan oleh 
dukun kampung. Kalau dukun kampung sudah melarang membuka huma di 
lokasi tertentu maka yang bersangkutan ataupun masyarakat tidak berani 
melanggarnya. Pelanggaran terhadap larangan yang keluar dari mulut seorang 
dukun kampung akan mengalami risiko yang akan ditanggung oleh orang 
yang melanggarnya. 
Risiko yang umum terjadi antara lain sakit ataupun usaha pertanian 
seperti padi yang mengalami gagal panen. Sementara terhadap kepala desa, 
mereka yang hendak membuka huma cukup memberitahu saja, dan kepala 
desa tidak berhak melarang untuk membuka hutan yang diminta masyarakat 
(Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Belitung, 2009). 
Kendati dukun kampung berperan penting, posisi dukun kampung ini 
berada di luar struktur pemerintahan dan mereka dikategorikan sebagai 
pemimpin informal. Dukun kampung berfungsi untuk menghubungkan 
kehidupan yang ada di alam nyata dengan kehidupan di alam gaib. Dengan 
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peran dan kedekatan kepada warganya, maka pada saat-saat tertentu seperti 
pemilihan kepala daerah (pemilukada), pengaruh dukun kampung justru lebih 
diperhitungkan daripada pemimpin formal di tingkat kampung atau desa, 
seperti kepala desa dan ketua RT. Hal ini disebabkan perkataan dukun 
kampung masih menjadi panutan bagi warga kampung. Apabila dukun 
kampung mengatakan ‘tidak’ atau tidak memberi izin, maka masyarakat akan 
menghentikan kegiatan mereka, atau sebaliknya. Apabila mereka tidak 
menuruti perkataan dukun kampung tersebut akan berakibat fatal, bahkan 
berujung pada kematian.  
Peranan dukun kampung juga dirasakan pada waktu kegiatan 
pemilukada, di mana para kontestan saling berlomba mengharapkan dukungan 
dari dukun kampung. Keberpihakan dukun kampung terhadap peserta 
pemilukada diharapkan diikuti oleh warga kampung yang diayominya. 
Terkait pemanfaatan lahan di suatu tempat, warga Belitung harus 
terlebih dahulu meminta izin ke dukun kampung untuk memperoleh kepastian 
bahwa lahan tersebut dapat dimanfaatkan. Kepastian itu diperlukan karena ada 
kawasan tertentu yang dikategorikan sebagai hutan “larangan”, yaitu hutan 
yang di dalamnya bersemayam roh-roh gaib. 
Kalau kawasan tersebut ingin dimanfaatkan, dukun kampung harus 
terlebih dahulu berkomunikasi dengan penghuni alam gaib itu. Untuk 
mengetahui apakah kawasan yang akan dikelola itu termasuk hutan larangan 
atau tidak, peran dukun kampung menjadi signifikan. Dukun kampung inilah 
yang dapat berkomunikasi dengan roh gaib tersebut. 
Secara kasat mata memang alam gaib itu tidak berbeda dengan kawasan 
lain, karena yang dapat melihat ke alam gaib itu hanyalah dukun kampung. 
Dalam kaitan ini, logika adat dan logika pemerintah sering tidak sejalan, karena 
menurut logika pemerintah kawasan tertentu itu dapat dimanfaatkan untuk 
mengambil kayu ataupun dijadikan sebagai areal pertambangan, namun belum 
tentu dari perspektif logika adat menginginkannya. Bagi masyarakat Belitung, 
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“penunggu” atau mahluk halus yang mendiaminya. Tempat atau kawasan 
yang dihuni oleh mahluk halus disebut hutan “larangan”. Apabila pembukaan 
lahan dipaksakan walaupun sudah ada larangan dari dukun kampung, maka 
akibatnya akan fatal, seperti pihak yang mengerjakannya meninggal dunia.  
Merujuk Krech dalam Dove (2006) semakin membenarkan bahwa upaya 
masyarakat lokal untuk melestarikan suatu kawasan tertentu bukan didasarkan 
atas kesadaran masyarakat itu sendiri tentang pentingnya melestarikan suatu 
kawasan tertentu, tetapi upaya itu muncul by design terkait dengan sanksi dan 
malapetaka yang diterima apabila perusakan dilakukan. 
Eksistensi dukun kampung ini oleh kesadaran mereka sendiri mulai 
ditingkatkan. Untuk itu, para dukun kampung di Kabupaten Belitung 
membentuk forum persekutuan dukun kampung yang dideklarasikan pada 30 
April 2012 di Desa Ulim. Dukun kampung yang diundang untuk menghadiri 
deklarasi itu berjumlah 73 orang, namun yang dapat menghadirinya hanya 56 
orang karena alasan kesehatan, usia dukun kampung yang sudah lanjut, dan 
alasan ekonomi. Secara implisit sesungguhnya keberadaan dukun kampung 
juga diakui oleh pemerintah daerah, dibuktikan dengan dikeluarkannya 
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Belitung No. 15 Tahun 2000 tentang 
Pemberdayaan, Pelestarian, dan Pengembangan Adat Istiadat dan Lembaga 
Adat. Artinya, Perda itu sudah memberikan pengakuan terhadap eksistensi 
dukun kampung sebagai pembina adat, sesuai dengan salah satu klausal yang 
tertera pada Perda tersebut. Dalam hal ini, dukun kampung bagi masyarakat di 
Kabupaten Belitung dipercayai/berperan sebagai pembina adat. Guna 
menghindari pemahaman yang bernuansa dukun sebagai penyembuh penyakit 
semata, pemerintah Kabupaten Belitung membentuk Lembaga Adat untuk 
mengayomi mereka. Susunan kepengurusan Lembaga Adat Kabupaten 





KELOLA: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 15 
 
D. SIMPULAN 
Dalam kehidupan masyarakat Belitung, dukun kampung merupakan 
tokoh yang sangat dihormati. Kedudukan dukun kampung tersebut dapat 
dikatakan merupakan kekuatan sosial dalam masyarakat. Kekuatan sosial ini 
terlihat dari hubungan antara dukun kampung, masyarakat dan pemerintah 
daerah yang didasari oleh kepercayaan.  
Dalam perspektif sosiologi, kepercayaan merupakan salah satu modal 
sosial dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui perannya, seorang dukun 
kampung dapat menanamkan nilai-nilai sosial dalam masyarakat sehingga 
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